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ABSTRAK

Al-Qur'an merupakan rujukan dalam mencari solugjat® persoalan umat
Islam yang berdomisili di belahan bumi mana pumgsuk di Indonesia. Dari 114
surat dalam Al-Quran terdapat surat Al-Bagarahditerdari 286 ayat yang
merupakan surat terpanjang. Secara isi kandungansgalikatakan sudah mewakili
Al-Qur’an secara keseluruhan karena sudah mengagxgmalan akidah, ibadah, dan
mu’amalah. Al-Qur'an diturunkan berbahasa Arabasgdumat Islam di Indonesia
tentu tidak semuanya memahami bahasa Arab karemaange bukan bahasa ibu
mereka. Kegelisahan tersebut sudah ada solusipdarerintah yang diwakili oleh
Kementrian Agama Rl dengan menerbitkan Al-Qur’'ajataah berbahasa Indonesia,
tetapi menurut sebagian pihak ada kesalahan tamakeanudian Muhammad Thalib
hadir dengan menawarkan sebuah alternatif dengamrkga Tarjamah Tafsiriyah.
Pada kajian ini difokuskan padarjamahTafsiriyahatas Al-Bagarah.

Muhammad Thalib berpandangan kesalahan pada tdrjaifeamenag RI
tersebut karena metode yang dipakai, karena bahesa dan bahasa Indonesia
memiliki karakter yang berbeda. Kemenag Rl dalamerjemahkan Al-Quran kata
perkata, sedangkan Muhammad Thalib menggunakandmdtojamah tafsiriyah,
sehingga tidak terpaku pada kata yang diterjematdam yang menjadi bahan kajian
pada penelitian adalah apa yang menjadi sumber Muoizal Thalib dalam
menerjemahkan surat Al-Bagarah. Selain sumbemtatja yang tidak kalah penting
untuk dikaji adalah bagaimana metode yang ditengalam menerjemahkan. Pada
poin berikutnya adalah apa yang menjadi tolok Uelsenaran tarjamah tafsiriyah
atas surat Al-Baqarah.

Tarjamah Tafsiriyah memang merupakan karya yang umental dari
Muhammad Thalib, karena selama ini belum pernahkatlga serupa yang berani
mengkritisi Al-Qur'an Tarjamah yang dikeluarkan lollembaga resmi Negara yang
diwakili oleh Kemenag. la layak mendapat sanjungakaligus mendapat kritikan
karena dalam penerjemahan yang ia lakukan terdegterapa hal yang layak untuk
dikritisi, diantaranya adalah sumb&arjamah Tafsiriyah Berdasarkan hasil kajian
penulis mengenai sumb&arjamahTafsiriyahatas surat Al-Bagarah, yang dilakukan
Muhammad Thalib sebatas menerjemahkan dari tatsipahasa Arab ke bahasa
Indonesia dari kitab tafsir yang menjadi rujukapesé Al-Muntakhab, Al-Muyassar,
dan Al-Samarqgandisehingga sumber tarjamahnlyiaar-ra’yi dan tidak murnra’yu
Muhammad Thalib sendiri. Metode yang ia tempuh rdataenerjemahkan adalah
mugaran sebab ia sebatas membandingkan tarjamah harfigalgan kitab-kitab
tafsir yang menjadi rujukan. Kemudia ia memilihatabatu dari tafsir tersebut tanpa
memberi alasan ilmiah, sehingga terkesan ia metakyiagiasi. Sedangkan tolok
ukur kebenaran tarjamahnya antara lain tata bates#éogika bahasa Indonesia,akan
tetapi kesan yang ada ia kurang konsisten dendakukur yang ia buat sendiri. Dan
diharapkan penelitian ini memberi kontribusi pdsitiagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang mengangkat tema yang terkait.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgamdaR menteri
pendidikan dan kebudayaan Rl nomor 158/1987 dar3l9)641987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin keterangan

J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
«Q ba’ b be

& ta’ t te

& tsa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim | je

z ha h ha (dengan titik di bawah
z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal Z zet pada titik di atas

D ra’ r er

D) zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah))
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di atas)
L zha’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa’ f ef

3 gaf q o]

<l kaf k ka

J lam I el

a mim m em

g nun n en

S wawu w we

) ha’ h ha

e hamzah ) apostrof

$ ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(pinia | ditulis | muta'aqqjith |
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ac ditulis 'iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A ditulis hibah
Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katakAtab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shakiat, dan
sebagainyakecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila di ikuti dengan kata sandang “al” serta bac&adua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

sl aal S ditulis karamah al-auliy’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fattkaisyah, dan dammah

ditulis t.
Dkl B85 ditulis zalatul fitri
D. Vocal pendek
Kasrah ditulis a
Fathah ditulis [
Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis yasa




kasrah + ya’ mati ditulis 1

P ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis i

F. Vocal Rangkap
Fathah+ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum

Fathah+wawu mati ditulis au

J A ditulis gaulun

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata digiaaldengan apostrof

Al ditulis a'antum
el ditulis u’iddat
S ol ditulis la’in syakartum
H. Kata sambung Alif+lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
oAl ditulis Al-Qur'an
ol ditulis Al-Qiyas

b. Bila huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakamflayamsiyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan hurugl){ya.

el
MJ‘

ditulis
ditulis

as-sar’
asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

sl s 52

daad) Jal

ditulis
ditulis

zawil al-furad
ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan Al-Qur’an diturunkan merupakdmrat bagi manusia
seperti yang telah difirmankan oleh Allah "dan Kaorunkan dari Al-Quran
suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi oramggoyang beriman..
Upaya yang harus dilakukan adalah melakukan penaljes ayat-ayat Al-
Qur'an yang berbahasa Arab ke dalam bahasa masyaetiempat. Hingga saat
ini Al-Quran telah diterjemahkan kedalam berbabahasa dan salah satunya
adalah bahasa Indonesia.

Jika dilihat dari sejarah awal mula pembukuan AF&u oleh khalifah
Usman bin Affan sudah terjadi perbedaan dalam meamB&Qur’an di kalangan
para sahabat sehingga terjadi saling menyalahkanssana lain. Yakni setelah
perang Armenia dan Azerbaijan dari penduduk ¥réeorang sahabat yang
bernama Hudzaifah mengusulkan kepada Khalifah Utsnagar segera
menyeragamkan bacaan mereka dengan cara menulmke&hQur’'an, kecuali
jilka perbedaan bacaan tersebut masih dalam bataaarayang ma’tsur

(bersumber) dari Rasulullah.

L Arif Fakhrudin dan Siti IrhamatDepartemen Agama Rl Alhidayah Al-Quran Tafsir
Per-Kata Tajwid Kode Angk#gBanten : Kalim, 2011), him. 291.

2 Kata "terjemah" dapat dipergunakan pada dua guirtama terjemahharfiyah yaitu
mengalihkan lafazh-lafazh dari satu bahasa ke d#dezh-lafazh yang serupa dari bahasa lain
sedemikian rupa sehingga susunan dan tertib bdtehaa sesuai dengan susunan dan tertib
bahasa pertam&gedua terjemahtafsiriyah atauterjemahmaknawiyahyaitu menjelaskan makna
pembicaraan dengan bahasa lain tanpa terkait dengdib kata-kata bahasa asal atau
memperhatikan susunan kalimatnya. Lihat Syaikh Mam-Qaththan,Mabahits fi Ulum Al-
Qur'an, (Kairo : Maktabah Wahbah, 2004), cet. Ke-13,.t&qnur Rafig EI-Mazni,Pengantar
Studi llmu Al-Qur’'an (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2006), cet. Kkhh, 395.

3 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Al-Quran Qir&’Ashim
dari Hafash (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2013), cet. Kéi#n. 25.



Alasan usulan tersebut mengingat Al-Quran ditkam atas 7 dialek
bahasa Arab. Khalifah Utsman menerima usulan tatsed&mudian membentuk
tim penulis Al-Qur'an yang terdiri dari 4 orang,ityaZaid bin Tsabit sebagai
ketua tim, Sa’id bin Ash, Abdullah bin Zubair, dabdurrahman bin Al-Harits.
Tim ini bertugas menyusun naskah standar yang siggan darishuhuf
(lembaran-lembaran mushaf) Abu Bakar yang pada wikt disimpan oleh
Hafshah sebashuhufini yang dijadikan standar.

Tim penulis Al-Qur’an telah berhasil menyafiuhufdari Hafshah dalam
beberapa jumlah (pada tahun 25 H) untuk dikirinb&berapa daerah Islam untuk
dijadikan standar bagi seluruh umat Islam. Menseliagian pendapat ada lima
mushaf standar selain di tangan khalifah yang idikke beberapa kota, yakni ke
kota Makkah, Damaskus, Kuffah, Bashrah dan Madinafemudian
diinstruksikan bahwa semwshuhufdanmushafAl-Qur'an yang berbeda dengan
mushaf Utsman agar segera dibakar atau dimusnatamua umat Islam
menyambut baik instruksi ini. Setelah tim selesa&ngalin Al-Qur’an, shuhuf
dikembalikan kepada Hafshah.

Berkaitan dengan tulisan Al-Quran ada dua langkanting yang
mengantarkan ke dalam bentuk naskah Al-Quran seysmng dijumpai saat ini
yaitu tanda bunyitésykil, harakat, vowgldan tanda diakritisa(jam = tanda
huruf dan bentuk titik), walaupu®‘jam atau diakritis sudah mulai dikenal
sebelum masa Islam, namun masih jarang yang dipaekgn. Manuskrip Al-
Quran dari generasi pertama dan pada naskah Aeala mmumnya tidak

memiliki tanda-tanda tersebut. Hal itu barulah dipealkan atau dimasukkan ke



dalam penulisan Al-Qur'an pada masa pemerintaham Baaiyah yang kelima,
yaitu Abdul Malik bin Marwan (66-86 H/685-705 M) mlguga pada masa
pemerintahan Gubernur Al-Hajjaj di Irak, yaitu ketisemakin banyak orang yang
ingin belajar membaca Al-Qur'an terutama dari yampk berlatar belakang
budaya Arab seperti penduduk Indonesia.

Masyarakat muslim Indonesia yang memang merupakanga’jam
dalam peta penduduk muslim, melalui pemerintah a@engementrian Agama
telah melakukan uapaya penerjemahan Al-Qur’an setsupakan hal yang sulit
bagi muslim Indonesia untuk memahami Al-Quran targengalihan bahasa
menjadi bahasa ibu mereka. Penerjemahan Al-Qurahasa Indonesia diawali
sejak tahun 1965. Dari pertama kali terbit yangabudaik cetak berulang kali
meskipun mengalami beberapa kali refidan bahkan belakangan ini Al-Qur'an
terjemah sudah masuk dalam versi elektrorskhingga memudahkan untuk

mengkajinya.

4Al-Quran dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh Be@men Agama Republik
Indonesia mengalami revisi secara bertahap mul&9 18engan melakukan penyempurnaan
redaksi. Kemudian diakukan revisi lagi pada tah®®8l 2002 hingga tahun 2010. Lihat :
Muhammad ThalibKoreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur'an Kemenag, RYogyakarta : Ma’had
An-Nabawy Markaz Pusat Majlis Mujahidin, 2013),.ddt him. 9.

SDalam sejarahnya Kementrian Agama berulang kaliakodan evaluasi terhadap
terjemahan yang beredar kemudian memproduksi tatjeirQur'an serta sikap terbuka terhadap
terhadap kritik maupun saran dari berbagai pihakgyeoncern terhadap wacana ini. Lihat
sambutan menteri Agama Rl Muhammad Maftuh Basyagiappembukaan musyawarah kerja
Ulama Al-Quran Regional Sumatera 16-17 Mei 2006 Rhlembang. Kemenag bahkan
membentuk sebuah tim khusus untuk proyek ini besnbajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an
pada 1982 dan hingga hari ini tetap bertugas. isefnjadi tim yang menyusun dan merevisi
terjemah Al-Qur’an, lajnah tersebut juga berfungmngawasi percetakan dan penyebarluasan
terjemah Al-Qur'an hingga sampai ke tangan masydrsé&suai dengan Peraturan Menteri Agama
no. 01 tahun 1957. Belakangan peraturan menterimagao. 3 tahun 2007 semakin memperkuat
legitimasi dan memperjelas hak serta wewenangHhajeesebut. Lihat Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia nomor 3 tahun 2007 tentang a@sgandan tata kerja Lajnah Pentashih Al-
Qur'an. Beberapa hal ini menunjukkan keseriusaremgrintah dengan Kemenag untuk
menerjemahkan Al-Qur'an ke dalam bahasa Indoneaia rdenyebarluaskan hasilnya. Karena
itulah keputusan Menteri Agama no. 25 tahun 198#4aii' menetapkan mushaf versi Departemen
Agama sebagai mushaf standar. Lihat instruksi MeAgama Republik Indonesia nomor 7 tahun



Merupakan sebuah kewajaran jika Al-Quran terjamgahg dikeluarkan
oleh Kementrian Agama (selanjutnya disebut Kemenaag)galami beberapa kali
revisi karena sejak awal tarjamah Al-Qur'an sudadi polemik. Setiap bahasa
memiliki dua aspek, yaitu aspek struktur atau batiaasa dan aspek kandungan isi
atau makna kalimat. Aspek struktur tidak dapatiltkain dari satu bahasa ke
bahasa lain karena masing-masing bahasa memilikiustyang berbeda. Adapun
yang bisa dialih bahasakan adalah aspek kandurgjaatau makna kalimat.
Ketentuan ini juga berlaku dalam menerjemahkan & yang berbahasa Arab
ke dalam bahasa lain. Imam Syathibi (w. 790 H) ratgn dalam Al
Muwafaqat (1/105) bahwa Ibnu Qutaibah mengangggentah Al-Qur’'an secara
harfiyah atau terjemaldilalah tabi'ah tidak mungkin dilakukan. Yang mungkin
dilakukan adalah terjemalala al ma’ani al-ashli yaitu maksud kalimat bahasa
asal yang populer disebigrjemahtafsiriyah®

Format Al-Qur'an Tarjamah Kemenag terdapat bebevapasi, ada yang
dari ayat langsung diberi terjemah di bawahnya, ada pula yang diberi arti
harfiyahnya beserta terjemahnyaJlama berpeda pandangan tentang boleh atau
tidaknya menerjemahkan Al-Quran secara harfiyamelka sulitnya mencari

padanan kata dari kata yang dipergunakan oleh AlaQukarena masing-masing

1984 tentang penggunaan Mushaf Al-Qur'an stanehagai pedoman dalam mentashih Al-
Qur'an.

SMuhammad ThalibAl-Qur'an Tarjamah Tafsiriyah (Memahami makna Al+Gu lebih
mudah, cepat dan tepat)Yogyakarta : Ma’had An-Nabawy, 2012), cet. kehBn. xv. Thalib
juga mengutip pendapat Muhammad Musthafa Al-Margghig berpendapat bahwa terjemah Al-
Qur'an secara harfiyah tidak mungkin dilakukan yddeh dilakukan adalah tarjamah secara
maknawiyah atau tafsiriyah. (Raudhah Abdul Karimr'aein, Tarjamatul Quranil Karim
Hukmuha wa Dharuratuha, Yordan, Februari, 2007).

7 Saat ini Al-Qur'an terjemah Kemenag Rl sudah b&nyngalami Variasi, misalnya
yang diterbitkan oleh Kalim, 2011, dengan format atti harfiyahnya beserta terjemahnya
dilengkapi dengaasbabal-nuzul,catatan kaki da@uranMessageservice(QMS).



bahasa memiliki struktur dan karakter yang berb&@daena hal ini, M. Thalib
mengkritik metode tarjamah yang dilakukan oleh KeageRI. Menurut beliau
ada ayat yang salah dalam menerjemahkan sehingganmékan tindakan yang
tidak benar seperti tindakan terorisme yang belaetalpun terakhir ini marak di
Indonesia, misalnya peledakan hotel di Bali, Jaka&n beberapa kasus bom
bunuh diri. Misalnya kritik Thalib terhadap tarjam&arfiyah surat al-Bagarah
191 "dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpagka dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah)taKainuhlah berkonotasi
perorangan bukan antar umat islam dengan golongéin Keolah-olah setiap
muslim boleh membunuh orang kafir yang memusut@nisidi mana saja dan
kapan sajd.Selain mengkritik Thalib juga menawarkan solesjemah tafsiriyah
yang lebih damai.

Dengan munculnyal-Qur'an Tarjamah Tafsiriyah Muhammad Thalib
membuka wacana baru agar terhindar @aydisul-afkarterhadap Al-Qur’an yang
diterbitkan oleh Kemenag. Pada saat yang bersammdgrammad Thalib juga
harus terbuka menerima kritik dari pihak lain untulenguji keshahihan dan
keautentikan makna Al-Quran atas karyanya tersel®Bdrdasarkan bacaan
terhadap Al-Quran Tarjamah Tafsiriyah, peneliti menemukan beberapa
kejanggalan dan kerancuan yang harus dilakukanlipanelebih dalam lagi,

misalnya pada terjemahan surat al-Bagarah ayat 6:

o5 ¥ ka8 ol L5k 1le n 1sie ilf )

8 Muhammad ThalibKoreksi Tarjamah Harfiyah Al-Quran Kemenag, RYogyakarta :
Ma’had An-Nabawy Markaz Pusat Majlis Mujahidin, 2),1cet. Ill, him. 18.



Muhammad Thalib menerjemahkan ayat di atas dengiakse:
"wahai Muhammad, sesungguhnya orang-orang kafalsehengingkari
keesaan Allah dan kerasulanmu. Bagi mereka sanaa sagkau ancam
dengan adzab akhirat atau tidak kamu ancam, mdetka tidak akan
beriman"?

Penambahan kalimat "wahai Muhammad.." ini menjginbeda’ dengan
terjemah Kemenag karena ayat tersebut tidak diagdaligan harfunida’ atau
tidak diawali dengarfxa~- L), karena ketika pada ayat yang diawali haridg’
seperti pada ayat .. & & ayat 21 dari surat al-Bagarah juga di terjemahkan
dengan "wahai manusia.l% maka penambahan kalimat "wahai Muhammad.."
harus dicari argumentasi dari Muhammad Thalib temtpenambahan kalimat
tersebut. Belum jelas secara metodenya mengenabegemn dalam
menerjemahkan ayat yang diawali harfda’ dan yang tidak diawali harfuida’.

Pada terjemahan ayat di atas juga terdapat katisstngguhnya "orang-
orang kafir selalu mengingkari keesaan Allah darasaanmu”, ayat di atas
memang membicarakan tentang ciri-ciri orang kaétapi ketika dikonfirmasi
pada Al-Quran sendiri, ciri-ciri orang tidak hanyaereka yang mengingkari
keesaan Allah dan kerasulan Muhammad saja melais&perti yang tercermin
pada surat al-N#s ayat 150-151 :

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Alkhrdsul-rasul-Nya,

dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan &epdldh dan

rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami berimapalla yang
sebahagian dan Kami kafir terhadap sebahagian (yamj", serta
bermaksud (dengan Perkataan itu) mengambil jalangéh) di antara
yang demikian (iman atau kafir). Merekalah oranghrg yang kafir

sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untukgeveang yang kafir
itu siksaan yang menghinakan".

9 Muhammad ThalibAl-Qur'an Tarjamah Tafsiriyah.hlm. 3.
10 Muhammad ThalibAl-Qur'an Tarjamah Tafsiriyah.hlm. 5.



Jika dilihat makna harfiyahnya kata<® " mengandung makna ¢y«
st 5" yaitu menutupi sesuatu, selain itu juga mengagdmakna lpl m "
(lawan dari iman) dan_£&ll 3s " (lawan dari syukur}! Sedangkan Muhammad
Thalib tidak memberi keterangan lanjutan atau aatdtaki sebagai bentuk
penjelasan terhadap kafir tersebut apakah kata padia ayat tesebut adalah kafir
yang mengingkari keesaan Allah atau kafir yangktiseensyukuri nikmat Allah,
sehingga makna ayat tersebut menjadi jelas dengasudikan dengan konteks
saat ayat tersebut diturunkan.

Temuan penulis berikutnya adalah pada terjemah yesag) ke-11 dari
surat Al-Bagarah, Muhammad Thalib menerjemahkariApabila orang mukmin
berkata kepada orang munafik : janganlah kalianyesatkan manusia di muka
bumi dengan cara menimbulkan keraguan kepada Istaeneka menjawab :
sesungguhnya kami justru mengajak manusia berlaimtikan™? Yang menjadi
titik tekannya adalah katas,Y! 8 1,2 Y " diterjemahkan menjadi "janganlah
kalian menyesatkan manusia di muka bumi”, lain yalrpada ayat 27
diterjemahkan "orang-orang fasik adalah orang-orgagg melanggar perintah
Allah yang telah diberikan kepada mereka, yang nteskan hubungan kerabat
yang Allah perintahkan untuk dipelihara dan yanggagak berbuat kerusakan di
muka bumi, mereka itulah orang-orang yang jauh gdrmat Allah". Pada ayat
tersebut terdapat kata,2 ¥ & osedis" diterjemahkan "dan yang mengajak
berbuat kerusakan di muka bumi”. Dari dua ayatas ada dua kata yang berasal

dari kata 4« " namun diterjemahkan berebeda, yang pertama mathkges dan

11 Kamus Al-Munijid, (Beirut : Dar Al-Masyrig, 1986hm. 691.
12 Muhammad ThalibAl-Qur'an Tarjamah Tafsiriyah.him. 4.



yang kedua membuat kerusakan, kenapa menjadi lzerdethammad Thalib
tidak memberikan keterangan yang rinci atau puataatkaki tentang kapan atau
dalam konteks yang bagaimana kata tersebut harrgediahkan demikian.

Selanjutnya adalah pada ayat 16, Muhammad Thalileerjesnahkannya
"orang-orang munafik itu lebih memilih kesesatamipla mengikuti petunjuk
Islam. Maka dengan pilihannya itu orang-orang milkrtedak akan beruntung dan
tidak akan memperoleh petunjuk kepada Islam”. Rgdatersebut terdapat lafazh
"aglly Al yang diterjemahkan "lebih memilih kesesatan datip
mengikuti petunjuk Islam”, namun pada ayat ke-1Iajterdapat lafazh yang
sama namun diterjemahkan "orang-orang yang telahilihekekafiran daripada
Islam". Jika dilihat konteks ayat di atas memankpéda, ayat 16 membicarakan
orang-orang munafik dan ayat 175 tentang ahli kifdengenai sebab kenapa
diterjemahkan berbeda pada lafazh yang sama pedt drgumentasinya.

Maka, dari beberapa temuan di atas menjadi samgah kajian ini untuk
dilakukan penelusuran lebih dalam untuk mengetdlagiaimana metode yang
ditempuh oleh Muhammad Thalib dalam menerjemahka@uX'an serta perlu
dilakukan juga kajian untuk mengetahui makna yaglgihl autentik sehingga
pesan Al-Qur'an dapat tersampaikan dengan baik deegaara pembacanya.
Memang bukan perkara yang mudah untuk menangkasudakuhan dalam
firman-Nya, karena juru bicara-Nya sudah tidak ddatuk menangkap pesan-
pesan-Nya dalam bentuk tarjamah perlu dipilih katt® yang tepat.

Menerjemahkan makna-makna Al-Qur'an bukanlah hagyaudah sebab

tidak terdapat satu bahasa pun yang sesuai derafesd Arab dalardalalah



(indikator) lafazh-lafazhnya terhadap makna-makaagyoleh ahli ilmu bayan
dinamakarkhawash at-tarkil(karakteristik-karakteristik susunan). Hal demikia
tidak mudah didakwakan seseorang. Menurut Az-Zasydei dalam tafsiAl-
Kasyafnya, sesunggunya di dalam kalam Arab terutam®utan terdapat
kepelikan dan kedalaman makna yang tidak dapatiki#meoleh bahasa mana pun
juga® Segi-segi balaghah Al-Quran daldafazh atau susunan, baikakirah
danmakrifatnya, tagdimdanta’khirnya menjadi keunggulan bahasa Al-Qur’an,
dan ini member pengaruh tersendiri terhadap j&emi-segi kebalaghahan ini Al-
Quran tidak mungkin terpenuhi jika makna-maknasébut jika dituangkan
dalam bahasa lain, karena bahasa mana pun tidakpumgai karakteristik
tersebut.

Pada penelitian ini agar pembahasan lebih fokusamadneliti akan
menkhususkan mengkaji Tarjamah Tafsiriyah karyah&humad Thalib atas surat
Al-Bagarah dengan alasapgertama dari 114 surat dalam Al-Qur'an surat al-
Bagarah adalah surat terpanjang yaitu 286 ayat ysinga sudah mencakup
bidangaqgidah syari’ah, muam’alahdaniqtishadiyah kedua di dalam surat Al-
Bagarah sudah terdapat ayat yang menjadi pangkédakr Muhammad Thalib
terhadap tarjamah Kemanag Rl yang dianggap saldmdanenerjemahkan,
seperti dianggap melegalkan tidakan terorisme damelegalkan faham

pluralismé* serta yang semisal dengannkatiga dalam surat Al-Bagarah sudah

13 Manna’ Al QaththanMabahis Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Kairo : Maktabah Wahbah, 2004),
cet. Ke-13. terj. Aunur Rafiq EI-MaznPengantar Studi llmu Al-Qur'an(Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2006), him. 397.

14 Maksudnya adalah pluralisme ideology artinyaapednya kemajemukan ideology di
dalam suatu masyarakat. Lihat : M. Dahlan. Y. AlBg dan L. Lya Sofyan Yaculikamus Induk
Istilah lImiah : Seri Intelektual(Surabaya : Target Press, 2003), him. 616.
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ada ayat yang menjadi contoh dari misi yang dipexgkan oleh Muhammad
Thalib seperti penegakan hukusyari’ah atau hukumgishash Dari beberapa

alasan ini menjadi urgensinya meneliti surat Al-&aadp.

B. Rumusan Masalah
Pertanyaan pokok yang akan dijawab dalam peneiniaadalah sebagai
berikut :
1. Apa yang menjadi sumber Muhammad Thalib dalam nemehkan
surat Al-Bagarah?
2. Bagaimana metode Muhammad Thalib dalam menerjemakkeat
Al-Bagarah?
3. Apa tolok ukur kebenaran Muhammad Thalib dalam menmghkan

surat Al-Bagarah?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan pokok yang akan dijawabmdakenelitian ini,
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui sumber Muhammad Thalib dalam menerjearalgurat
Al-Bagarah.
2. Mengetahui metode Muhammad Thalib dalam menerjearatskrat
Al-Bagarah.
3. Mengetahui tolok ukur kebenaran Muhammad Thalib amal

menerjemahkan surat Al-Baqgarah.
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D. Metode Pendlitian

1. Jenis penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif demgsumber-sumber data
dari bahan pustaka, sehingga bisa juga dikategordedagai penelitian
kepustakaafh? Meskipun dalam beberapa hal memiliki kesamaareriait
dengan tafsimaudhu’i dan penelitian ini fokus pada terjemah tafsiriyah
surat Al-Bagarah karya Muhammad Thalib.

2. Sumber Data
Seluruh data dalam penelitian ini adalah bahanagastiengan klasifikasi
bahan pustaka primer dan skunder. Bahan pustakenemiadalahAl-
Quran Tarjamah Kemenag Rtan Al-Quran Al-Karim, Tarjamah
Tafsiriyah dan Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qurakemenag RI
sedangkan sumber data sekunder adalah kitab tafisialnya tafsir
Jalalain dan tafsirlbnu Katsir, asbab an-nuzul dan kamus bahasa Arab
dan referensi-referensi lain yang masih relevan.

3. Teknik pengumpulan data dan seleksi data
Karena semua sumber data penelitian ini adalah sumistaka, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkanabartdata dari
sumber yang relevan untuk kemudian diseleksi. Swsimmber data

berasal dari buku maupun artikel di media cetakardime.

15 M. Rusli, 'Metode Penelitian' dalam M. Alfatih Sadilaga (dkk),Metodologi llmu
Tafsir, (Yogyakarta : Teras, 2005), him. 153.
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4. Teknik analisis data
Setelah terkumpul data-data tersebut kemudian Hdiadlangan teknik
membandingkan antardl-Qur'an Tarjamah Kemenag Rdan Tarjamah
Tafsiriyah karya Muhammad Thalib untuk melihat relevansingamghn
konteks ke-Indonesiaan. Penelitian ini juga tidakeslar memindahkan
data yang didapat dari sumber-sumber data, akapit@iga disisipi
dengan komentar dan opini pribadi penulis berdasarlbeberapa

argument.

E. Telaah Pustaka

Sejumlah kajian terhadap karya Muhammad Thalib htelzanyak
dilakukan daroutputnya pun bisa diakses dengan mudah. Beberapaataaya
yang mengupas karya Thalib adalah tesis M. Yahyag yberjudul Analisi
Genetik-Objektif atas Al-Quran Al-Karim : Tarjamafrafsiriyah Karya
Muhammad Thalilf, skripsi Lailatus Sa'adah yang berjudgpistemologi Al-
Quran Tarjamah Tafsiriyah Majlis Mujahidi’ dan Abd. Hayat yang berjudul
Penerjemahan Tafsiriyah M. Thalib atas Ayat-ayataQidan Derivasinya dalam
Al-Quran Tarjamah Tafsiriya#® Jika karya pertama membahas karya Thalib

dari kacamata penerjemahan Al-Quran dengan papaeputar teori-teori

16 Mohammad YahyaAnalisi Genetik-Objektif atas Al-Quran Al-Karim Tarjamah
Tafsiriyah Karya Muhammad ThalifesisPasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

17 Lailatus Sa'adahEpistemologi Al-Quran Tarjamah Tafsiriyah Majlis ujahidin,
Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan PemikiraanhsUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2012.

18 Abd. Hayat Penerjemahan Tafsiriyah M. Thalib atas Ayat-ayaaQian Derivasinya
dalam Al-Qur'an Tarjamah Tafsiriyal§kripsiFakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.
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penerjemahan dan praktik penerjemahan Al-Qur'aindonesia hingga analisis
bias ideologis dalam karya Thalib. Karya keduahdimnyak membahas metode,
sumber serta deskripsi penafsiran dalam Al-Qur'anamah Tafsiriyah. Meski
sudah memberikan temuan yang cukup kontributif kagla belum cukup secara
khusus membahas satu topik ini dalam terjemaha®uklan karya Thalib.
Sedangkan karya ketiga fokus bahasannya padagkatadanderivasinya, dari
sisi makna dan tafsirnya sedikit banyak sudah méwa&ologi M. Thalib.
Berdasarkan telaah pustaka di atas, maka dapatpdiltan belum ada
satu pun penelitian yang secara khusus meneliti M@ngangkat persoalan
Tarjamah TafsiriyahMuhammad Thalib atas surat Al-Bagarah. Peneliti@n i
terbilang baru yang merupakan kelanjutan sekalgglengkap dari penelitian-
penelitian sebelumnya untuk lebih mengetahui sumimrerjemahkan surat Al-
Bagarah. Selain itu itu menggali metode dan tolklr kebenaran yang dipakai

oleh Muhammad Thalib dalam menerjemahkan suratakjeBah.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dimulai dengan bab pendahulyamng berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agyrenelitian, metodologi
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika psanliBab pertama ini merupakan
bagian awal yang sekaligus menjadi draf, acuanaliggls gambaran umum
tentang keseluruhan penelitian. Bagian awal dalamelgtian ini menentukan
batasan penelitian, metodologi yang digunakan pasisi' penelitian ini dalam

diskursus penelitian serupa.
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Bab kedua berisi pembahasan seputar subjek panelitaituAl-Qur’an
Al-Karim Tarjamah TafsiriyahNamun demikian untuk memberikan informasi
pemahaman yang memadai mengenai karya tersebefbitedahulu dipaparkan
biografi penulisnya. Dengan demikian pembahasaanualab kedua ini dipetakan
menjadi tiga subbab, subbab pertama membahas biagma karir intelektual
Muhammad Thalib, karier serta karya-karya tulisngamentara subbab kedua
membahasAl-Qur'an Al-Karim Tarjamah Tafsiriyahdengan paparan seputar
deskripsi fisik, proses penulisan dan penerbitataderakteristik dan apresiasi.
Paparan dalam bab ini diharapkan dapat memberikamasan dan pandangan
yang cukup memadai tentang Al-Qur'an Tarjamah Tigl#h serta Muhammad
Thalib selaku penulisnya.

Bab selanjutnya bab ketiga, berisi tentang pengaheengenai terjemah
Muhammad Thalib atas surat al-Bagarah. Bab inidglilmaenjadi tiga subbab,
yaitu; pertama, metode Muhammad Thalib dalam menerjemahkan surat Al
Bagarahkedua pembagian surat Al-Bagarah dalam beberapa temegmeu; dan
yang ketiga pemetaan Tarjamah Tafsiriyah atas surat Al-BagaPada subbab
ketiga ini akan dijelaskan; a) ayat-ayat yang giteahkan dengan diawali kata
"wahai..." meskipun ayat tersebut tidak diawali dengarfu nida’ b) lafazh
yang sama tapi beda tarjamah atau sebalikiafjazh berbeda tapi sama
tarjamahnya dengan menampilkan ayat-ayatnya; gamah yang terkesan
mengabaikan makna verbal ayat. Karena banyaknyanagka masing-masing

subbab dibatasi hanya beberapa contoh saja.
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Selanjunya pada bab empat dikemukakan analisizadap tarjamah
Muhammad Thalib yang dipaparkan pada bab sebelummgngan
membandingkan tarjamah versi Kemenag dan bebeafgia sepertiTafsir lbnu
Katsir dan Jalalain, dan untuk menemukan sumber yang dipakai Muhammad
Thalib dalam menerjemahkan surat Al-Baqgarah. Setaijuga akan diuraikan
mengenai metode dan tolok ukur kebenaran MuhammadlibT dalam
menerjemahkan surat Al-Bagarah. Bab ini merupakénpenelitian ini yang
juga menegaskan sikap dan pandangan peneliti @gpHaatya Muhammad Thalib
betapapun karya tersebut sangat layak mendapaiagireetinggi-tingginya.

Adapun bab terakhir, bab lima berisi kesimpulam daran. Subbab
kesimpulan adalah intisari dari hasil penelitiakasigus jawaban dari rumusan
masalah yang disebutkan dalam bab pendahuluamgetasubbab saran adalah
bagian yang memuat beberapa rekomendasi peneliiajutan yang bisa

dilakukan dan terkait erat dengan penelitian ini.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari berbagai data dan analisis yang dikemukakaland bab-bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut :

1. Dalam proses penerjemahan surat Al-Bagarah sundrey gipergunakan
Muhammad Thalib adalabir-ra’yi, karena dalam menerjemahkan ia
banyak mengutip tafsir karya ulama lain sepetiMuntakhab, Al-
Muyassar, Ibnu Katsir, Al-Samargandan beberapa kitab lainnya. Selain
itu tidak disertai riwayat sebagai data penguatukinmendukung
argumentasi dalam menerjemahkan kecuali hanya iseb&gcil dalam
bukunyaKritik Tarjamah Harfiyah Kemenaga juga banyak melakukan
plagiasi terhadap karya ulama’ yang menjadi rujukan karena yang ia
lakukan pada beberapa tarjamah hanyalah menerjemahksir berhasa
Arab dari sumber aslinya ke bahasa Indonesia keanudiletakkan dalam
Tarjamah Tafsiriyahatas surat Al-Bagarah tanpa memberi keterangan
bahwa tafsir tersebut dikutip dari tafsir yang eg@gmahkan. Contoh ayat
62 yang diambilan dari tafs&kl-Muntakhab

2. Metode yang ia tempuh dalam menerjemahkan sur&a@hrah adalah
mugaran yaitu ia membandingkan tarjamah harfiyah Kemedaggan

beberapa tafsir sepertil-Muntakhab, Al-Muyassar, Ibnu Katsidan Al-
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Samargandi kemudian ia mengutip salah satu dan diletakkalanda
tarjamah surat Al-Bagarah. Contoh ayat 62 tarjamibmenag
dibandingkan dengan tafs#l-Muntakhal) dan ayat 111 dibandingkan
dengan tafsiAl-Muyassar

3. Tolok ukur kebenaran dalam menerjemahkan surat afaBah
Muhammad Thalib menyatakan ada 8 aspek di antarsaty bahasa
Indonesia dan logika bahasa Indonesia. Selainuga dilihat dari aspek
sastera Arab dan latar belakang turunnya ayat) aéeapi ia kurang
konsisten dengan kaidah yang ia buat sendiri, dengakti adanya
beberapa tarjamah yang tidak sesuai dengan kaadalahasa dan logika
bahasa Indonesia. Selain itu tarjamah yang apayaftarialu vulgar (ayat:
223) dan juga berkonotasi negatif (ayat: 229-237 2i4l), juga terdapat
pemakaian kata yang tidak efektif dengan banyakm@gulangan kata

yang sama, contoh ayat 40-74.

B. Saran

Keberanian Muhammad Thalib dalam menerjemahkan Wla@ terbilang
langka, sepanjang sejarah banyaknya ormas Islag ada di Indonesia belum ada
yang melakukan hal yang sama yaitu mengkritik daarfgganti” tarjamah Kemenag
yang merupakan lembaga Negara yang memiliki o®ritanerjemahkan Al-Qur’an.

Alternatif yang ia tawarkan perlu dipertimbangkandpas dari kekurangan yang ia
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miliki. Namun demikian ~memungkinkan untuk dilakak&ajian yang lebih

mendalam dari berbagai sisi.
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